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ABSTRACT 

 

Eva Musridatul Fadlyah (P00341020013) Test of Inhibitory Power of Seagrass 

(Enhalus acoroides) Against Vibrio parahaemolyticus Bacterial D-III Department 

of Medical Laboratory Technology Kendari Health Polytechnic Supervised by 

Reni Yunus, S.Sc., M.Sc and Ahmad Zil Fauzi, S. Si., M. Kes (xv + 44 pages + 

10 attachments + 2 tables) 

Introduction: Seagrass (Enhalus acoroides) is a plant that contains tannins, 

saponins, triterpenoids, flavonoids, and steroids, which can be used as 

antibacterial compounds that can inhibit bacterial growth. 

Objective: To determine the inhibition of seagrass Enhalus acoroides against 

Vibrio parahaemolyticus bacteria at concentrations of 20%, 40%, 60%, 80% and 

100%. 

Methods: This research is a type of laboratory experimental research using the 

agar diffusion method. 

Results: The results of this study were that at concentrations of 20%, 40%, 60%, 

and 80% at (P1) and (P2) no inhibition zone was formed, and at 100% 

concentration the inhibition zone at (P1) was 5.3 mm and at (P2) was 7.9 mm, an 

average of 6.6 mm and the positive control zone of inhibition formed at (P1) was 

30.2 mm and at (P2) was 37.4, an average of 33.8 mm. 

Conclusion: This study concludes that sea leaf extract (Enhalus acoroides) is not 

effective in inhibiting Vibrio parahaemolyticus.  

 

Keywords : Inhibitory power, Seagrass (Enhalus acoroides), 

Vibrio parahaemolyticus. 

Bibliography: 44 pieces (2007-2022) 
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ABSTRAK 

 

Eva Musridatul Fadlyah (P00341020013) Uji Daya Hambat Tanaman lamun 

(Enhalus acoroides) Terhadap Bakteri Vibrio parahaemolyticus Jurusan D-III 

Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kendari Yang Di Bimbimng Oleh Reni 

Yunus, S.Si.,M.Sc dan Ahmad Zil Fauzi, S.Si.,M.Kes (xv + 44 halaman + 10 

lampiran + 2 tabel) 

Pendahuluan : Lamun (Enhalus acoroides) adalah tanaman yang memiliki 

kandungan taninnin, saponin, triterponid, flavonoid dan steroid, yang dapat 

dimanfaatkan sebagai senyawa antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri. 

Tujuan : Untuk mengetahui daya hambat tanaman lamun Enhalus acoroides 

terhadap bakteri Vibrio parahaepoltiycus pada konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% 

dan 100%. 

Metode : Penelitian ini merupakan jenis penelitian Eksperimental laboratory 

dengan menggunakan metode difusi agar. 

Hasil : Hasil dari penelitian ini yaitu pada konsentrasi 20%, 40%, 60% dan 80% 

pada (P1) dan (P2) tidak terbentuk zona hambat dan pada konsentrasi 100% zona 

hambat pada (P1) sebesar 5,3 mm dan pada (P2) sebesar 7,9 mm, rata-rata 6,6 mm 

dan kontrol positif zona hambat yang terbentuk pada (P1) sebesar 30,2 mm dan 

pada (P2) sebesar 37,4, rata-rata 33,8 mm. 

Kesimpulan : Kesimpulan penelitian ini adalah ekstrak daun laumn (Enhalus 

acoroides) tidak efektif dalam menghambat bakteri Vibrio parahemolytics. 

 

Kata kunci : Daya hambat, Tanaman lamun (Enhalus acoroides), Vibrio 

parahaemolyticus. 

Daftar Pustaka : 44 buah (2007-2022) 
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